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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Karakteristik balita rawat jalan yang mendapat obat diare di

Puskesmas Pancoran Mas Depok Januari-Desember 2018 berdasarkan

umur terbesar ditemukan pada kelompok umur 1- 3 tahun yaitu 52

pasien (61,18%), berdasarkan jenis kelamin lebih banyak ditemukan

pada laki-laki yaitu 50 pasien (58,82%) dan berdasarkan gejala yang

paling banyak diderita adalah Bab cair dan demam yaitu 24 pasien

(28,24%).

2. Periode waktu kejadian diare terbanyak pada bulan September yaitu

13 pasien (15,29%).

3. Penggunaan obat terbanyak digunakan Suplemen zink 100 %, diikuti

antipiretik parasetamol 52,94 %, Cairan rehidrasi oral 49,41%. dan

pola terapi yang paling sering diberikan yaitu suplemen dan antipiretik

13 pasien (15,29%)

4. Kesesuaian penggunaan obat diare pada pasien balita rawat jalan di

Puskesmas Pancoran Mas Depok Januari-Desember 2018 dengan

PROTAP tatalaksana diare Kemenkes RI, kesesuaian penggunaan

oralit sebanyak 49,41% suplemen zink sebanyak 100%, kesesuaian

penggunaan antibiotik sebanyak 100%.

5.2 Saran

1. Penggunaan oralit yang masih rendah di Puskesmas Pancoran Mas

Depok karena alokasi oralit dari dinas kurang sehingga persediaan di

puskesmas kurang sehingga perlu konfirmasi ke dinas tentang stok

oralit persediaan di puskesmas (pengadaan oralit)

2. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian dapat dilakukan dibeberapa

sarana kesehatan dan dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai

kerasionalan Terapi diare pada balita.


